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ABSTRAK

Argo Try Anggono Putro 12250105, Partisipasi Warga Binaan Terhadap
Program Bimbingan Kerja (BIMKER) Di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Y ogyakarta. Skripsi: Program Studi 1lmu Kesgahteraan Sosial. Fakultas Dakwah
dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Y ogyakarta
tahun 2016.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2016, dengan
tujuan untuk mengetahui partisipasi warga binaan terhadap program bimbingan
kerja. Awal ketertarikan peneliti dilatarbelakangi oleh banyaknya warga binaan
yang mengikuti program bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A
Y ogyakarta. Warga binaan dapat mengikuti program bimbingan kerja (BIMKER)
setelah mereka selesai mengikuti program sebelumnya yaitu program masa
pengenalan lingkungan (mapenaling). Partisipas warga binaan akan sangat
berpengaruh terhadap kemajuan program bimbingan kerjaitu sendiri. Oleh karena
itu, peneliti bertujuan untuk mengetahui partisipasi warga binaan terhadap
program bimbingan kerjadi Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kudlitatif dengan pendekatan
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah petugas bimbingan kerja, warga binaan
pemasyarakatan. Dalam pengumpulan data peneliti  menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji keabsaan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan teknis analisis data yang digunakan
adal ah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipass warga binaan terhadap
program bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Y ogyakarta
diwujudkan dalam bentuk, sumbangan ide tentang keterampilan baru yang
diberikan warga binaan kepada petugas, sumbangan tenaga yang diberikan warga
binaan untuk menunjang produksi, edukasi yang diberikan warga binaan lama
kepada warga binaan baru, keguyupan warga binaan dalam tolong-menolong
ketika ada anggota lain yang sakit atau kesusahan dan keaktifan warga binaan
dalam memperhatikan dan memberi tanggapan terhadap pelatihan keterampilan
kerja yang diberikan. Sedangkan motif warga binaan dalam program bimbingan
kerjadi Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Y ogyakarta adalah karena kebutuhan
dalam belgjar dan diakui status sosialnya, sedangkan motif ekonomi tidak begitu
mempengaruhi warga binaan dalam mengikuti program bimbingan kerja.

Kata kunci: Partisipas Warga Binaan dan Bimbingan Kerja
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

K gjahatan merupakan salah satu kenyataan dalam kehidupan yang mana
memerlukan penanganan secara khusus. Hal tersebut dikarenakan kejahatan
akan menimbulkan keresahan dalam kehidupan masyarakat pada umumnya.
Oleh karena itu, selalu diusahakan berbaga upaya untuk menanggulangi
kejahatan tersebut, meskipun dalam praktik dan kenyataannya sangat sulit
untuk memberantas kejahatan secara tuntas, karena pada dasarnya kejahatan
akan senantiasa berkembang pula seiring dengan perkembangan masyarakat
yang ada.’

Ada berbagai-bagai faktor penyebab terjadinya suatu tindak kejahatan.
Sebagai kenyataannya bahwa manusia dalam pergaulan hidupnya sering
terdapat penyimpangan terhadap norma-norma, terutama norma hukum. Dan
kejahatan itu sendiri merupakan masalah sosial, dimana pelaku dan korbannya
adal ah anggota masyarakat. Menurut Walter Lunden

“Faktor-faktor yang berperan dalam timbulnya kejahatan antara lain,

gelombang urbanisas remga dari desa ke kota jumlahnya sangat besar

dan sulit dicegah, terjadinya konflik antar norma adat tradisional dengan
norma-norma baru yang tumbuh dalam proses pergeseran sosid,

terutama di kota besar, dan emudarnya pola kepribadian individu yang
sebelumnya terkait kuat pada pola kontrol sosial tradisionalnya.”?

! Wirjono Prodjodikoro, Tindak-tindak Pidana Tertentu di Indonesia, (Jakarta: PT.
Refika Aditama, 2002), him. 15.

2 Ninik Widiyanti—Panji Anaroga, Perkembangan Kejahatan dan Masalahnya ditinjua
dari segi kriminologi dan sosial, Pradnya Paramita, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1987), him. 2.



Tindak kegjahatan bisa dilakukan secara sadar, yaitu direncanakan dan
diarahkan pada satu maksud. Namun bisa juga dilakukan secara setengah sadar,
misalnya didorong oleh paksaan. Keahatan bisa juga dilakukan secara tidak
sadar sama sekali, misalnya karena seseorang harus melawan dan terpaksa
membalas menyerang, sehingga terjadi peristiwa pembunuhan. Tinggi
rendahnya kejahatan juga dipengaruhi oleh faktor pemenuhan kebutuhan
hidup. Dambaan pemenuhan kebutuhan barang mewah tanpa mempunyai
kemampuan untuk mencapainya dengan jalan yang wajar, sehingga mendorong
individu untuk melakukan tindak kejahatan.

“Setigp 91 detik terjadi satu kejahatan di Indonesia sepanjang tahun

2012. Jumlah kegahatan hingga November 2012 mencapai 316.500

kasus. Adapun 316.500 kasus kejahatan itu terdiri dari 304.835 kasus

konvensional, 7.171 kasus transnasional, 3.844 kasus kekayaan negara,
dan 650 kasus implikasi kontinjensi. Jumlah kejahatan hingga

November 2012 menurun dibandingkan satu dan dua tahun

sebelumnya. Pada 2011, terjadi 347.065 kejahatan, sedangkan pada

2010 terjadi 332.490 kasus kejahatan.”

Dilihat dari jumlah keahatan berdasarkan data Polri selama periode
2012, ternyata di Indonesia setiap 91 detik terjadi suatu kejahatan yang dapat
mengancam ketentraman masyarakat. Hal ini menjadi permasalahan yang
sangat memperihatinkan dan harus menjadi perhatian khusus bagi Polri. Selain
itu kasus kejahatan di Indonesia bisa dikatakan naik turun. Hal itu bisa dilihat
pada tahun 2012 jumlah keahatan di Indonesia mencapai 316.500 kasus,
sedangkan pada dua tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2011 jumlahnya

347.065 dan pada tahun 2010 jumlahnya 332.490 kasus kejahatan.

3 Setiap 91 Detik, Terjadi Satu Kejahatan di Indonesia,
http://nasi onal.kompas.com/read/2012/12/26/15260465/Setiap.91.Detik. Terjadi.Satu.K gjahatan.di.
Indonesia, diaksestanggal 7 April 2016.



“Setigp 72 menit terjadi satu kejahatan di wilayah DIY, hal ini terjadi

hingga akhir 2015. Angka kriminalitas selama setahun meningkat tajam

dibandingkan dengan tahun 2014 silam. Kapolda DIY Brigjen Polisi

Erwin Triwanto menjelaskan, total peristiwa gangguan kamtibmas

(Keamanan dan Ketertiban Masayrakat) atau kriminalitas selama 2015

menembus angka 6.619 peristiwa. Naik sebanyak 940 kasus atau

16,55% dari 2014 sebanyak 5.679 kasus. Dari ribuan tindak kriminal

selama 2015 itu, kapolda DIY bisa menyelesaikan sebanyak 3.061

kasus atau 46,25% dari total peristiwa. Sisanya 3.558 kasus, Kapolda

mengakui masih dalam penyelidikan jgjarannya, baik di lingkungan

Polda DIY maupun Kasatwil jgjaran.”

Melihat kejahatan di Yogyakarta yang terus meningkat, yakni pada
tahun 2014 sebanyak 5.679 kasus kejahatan, kemudian di tahun 2015 sebanyak
6.619 kasus, hal ini menjadi perhatian yang serius bagi Kapolda DIY untuk
mengusut dan mengurangi jumlah kejahatan dan gangguan keamanan yang
terjadi, sehingga masyarakat Yogyakarta maupun luar Yogyakarta dapat
beraktivitas dengan tenang dan tanpa hambatan yang berarti.

Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat orang-orang menjalani
hukuman atas pidana yang telah dijatuhkan oleh hakim. Lembaga
Pemasyarakatan bertujuan untuk melakukan pembinaan terhadap warga binaan.
Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan dimaksudkan agar warga binaan
menyadari kesalahannya, memperbaiki dirinya, tidak mengulangi tindak pidana
lagi sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat, kembali hidup rukun

berdampingan dengan masyarakat, berperan aktif dalam pembangunan, dan

hidup secarawajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab.”

“Di DIY, Aks Kejahatan Terjadi Tiap 72 Menit Sekali,
http://www.harianjogja.com/baca/2015/12/30/kriminal itas-di-diy-aksi -kejahatan-terj adi-tiap-72-
menit-sekali-675931, diakses tanggal 7 April 2016.

® Soedjono Dirdjosisworro, Sjarah dan Azaz-Azaz Penologi, (Bandung: C.V. Armico,
1984), him. 181.



Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Yogyakarta sebagai salah satu
bagian dari sistem peradilan merupakan tempat bagi warga binaan untuk
menjalani masa pidananya serta memperoleh berbagai bentuk pembinaan dan
bimbingan keterampilan kerja. Melalui pembinaan dan keterampilan kerja ini
diharapkan petugas dapat mempercepat proses sosialisass warga binaan.
Lembaga Pemasyarakatan Klas [1A Y ogyakarta melalui sistem pemasyarakatan
memberikan perlakuan yang manusiawi kepada warga binaan dengan berbagai
pembinaan dan keterampilan kerja yang diberikan. Fokus utama petugas yaitu
mel aksankan bimbingan kemandirian dan bimbingan keterampilan kerja.

Bimbingan Kerja (BIMKER) merupakan salah satu program yang
dijalankan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Y ogyakarta. Adapun
seks Pembinaan Narapidana (Binapi), seksi Binapi adalah melakukan
bimbingan kemasyarakatan kepada warga binaan pemasyarakatan. Dalam
kegiatannya, seksi Binapi dibantu oleh sub seks registrasi dan sub seks
Bimbingan Pemasyarakatan dan Perawatan (Bimaswat), pembinaan agama,
pembinaan kesenian. Ada juga seks Kegiatan Kerja (Giatja), tugas seks
kegiatan kerja adalah melaksanakan bimbingan dan pelatihan kerja kepada
warga binaan pemasyarakatan. Dalam kegiatannya, seksi Giatja dibantu oleh
sub seksi  bimbingan kerja dan pengelolaan hasil kerja serta sub sarana kerja.
Beberapa jenis bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA
Yogyakarta antara lain, bidang persepatuan, pertukangan kayu, kerginan

tangan, sablon, jahit, pertanian dan laundry.®

® Wawancara dengan Sukamto, Peksos Koreksional di Lembaga Pemasyarakatan Klas
I1A Y ogyakarta, Y ogyakarta, 14 April 2016.



Permasalahan yang peneliti temui di Lembaga Pemasyarakatan Klas
[1A Y ogyakarta adalah tidak semua warga binaan berpartisipasi dalam kegiatan
bimbingan kerja, ada dari mereka yang antusias untuk berpartisipasi, tetapi ada
juga dari mereka yang malas-malasan serta kurang antusias dalam mengikuti
kegiatan bimbingan kerja. Padahal untuk yang malas-malasan tersebut
sebelumnya pernah hadir, tetapi untuk saat ini mereka sudah jarang hadir.
Bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas [1A Y ogyakarta diharuskan
diikuti oleh warga binaan, walaupun dalam pelaksanaanya juga memang tidak
ada sanks bagi warga binaan yang absen dalam bimbingan kerja. Untuk ikut
dalam bimbingan kerja yang dibutuhkan hanyalah kesadaran, karena dengan
rginnya warga binaan dalam mengikuti bimbingan kerja, nantinya akan
bermanfaat bagi mereka ketika nanti akan mengurus cuti besyarat, cuti
menjelang bersyarat dan asimilasi.’

Dilihat dari jenis-jenis bimbingan kerja yang ada, sebenarnya ada
banyak pilihan kegiatan kerja yang bisa diikuti oleh warga binaan. Kegiatan
kerjayang bisa diikuti warga binaan antara lain, ada pertukangan kayu, anyam-
ayaman plastik, las-lasan, sablon, laundry, jahit-menjahit, handycraft
(kergjinan tangan), kergjinan bambu, pertanian, peternakan, aat-aat rumah
tangga, bank sampah, pembuatan sepatu kulit dan ikat pinggang, serta
pembuatan tas kado. Dengan berpartisipasinya warga binaan dalam kegiatan
kerja, maka akan banyak hal positif yang didapat warga binaan antara lain,

warga binaan dapat belgjar dan menambah pengalaman kerja, dapat menambah

" Obsevas Bimbingan kerja di Lemabaga Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta,
Y ogyakarta, 14 April 2016.



teman serta saudara baru dan warga binaan dapat menjadikan bimbingan kerja
sebaga kegiatan untuk mengisi hari-hari selama menjalani masa hukuman di
Lembaga Pemasyarakatan Klas |1A Y ogyakarta.

Berdasarkan beberapa uraian yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik
untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan judul Partisipasi Warga Binaan
Terhadap Program Bimbingan Kerja (BIMKER) di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1A Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam suatu penulisan diperlukan untuk memberi
kemudahan bagi peneliti dalam membatas permasalahan yang akan diteliti.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang digunakan
peneliti adalah:
1. Bagaimana partisipasi warga binaan terhadap program bimbingan kerja di
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Y ogyakarta?
2. Bagaimana motif warga binaan dalam mengikuti bimbingan kerja di
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Y ogyakarta?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi warga binaan terhadap program
bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Y ogyakarta.
b. Untuk mengetahui bagaimana motif warga binaan dalam mengikuti

bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Y ogyakarta.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat secarateoritik:

a. Pendlitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi pemikiran
terhadap pihak-pihak terkait, baik |embaga pemerintah maupun swasta.

b. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk
mata kuliah pekerja sosial koreksional di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Y ogyakarta.

Manfaat secara praktis:

a. Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan program bimbingan kerja di
Lembaga Pemasyarakatan Klas |1A Y ogyakarta.

b. Sebagai gambaran dan acuan untuk pemikiran para peneliti selanjutnya,
serta sebagai penambah wawasan dan saranainformasi.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan, ada beberapa
literatur atau sumber yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yang bertujuan
untuk menunjang proses dalam menemukan kebaharuan skripsi ini, berikut
literatur yang telah diperoleh pendliti, sebagai berikut:

Pertama, skripsi dengan metode kualitatif yang ditulis oleh Nurlela,
tahun 2014, “Pemberdayaan Narapidana Dalam Bidang Keterampilan (Studi
Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Cebongan)”.? Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan partisipasi narapidana dalam mengikuti pemberdayaan

keterampilan. Hasil penelitian ini dijelaskan bahwa partisipasi narapidana yang

® Nurlela, Pemberdayaan Narapidana Dalam Bidang Keterampilan (Studi Kasus di
Lembaga Pemasyarakatan Cebongan), skripsi (Yogyakarta: Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014).



ditunjukan oleh narapidana yang tergabung dalam kegiatan pemberdayaan
keterampilan meliputi keseriusan serta kedisiplinan. Keseriusan bisa dilihat
dari keterlibatan fisik, mental, dan pikiran. Sedangkan kedisiplinan yang
ditunjukan berupa menjalankan atau menaati tata tertib yang sudah dibuat.
Kedua, skripsi dengan metode kudlitatif yang ditulis oleh Anindya
Azizah Rahma, 2015, “Partisipasi Wali Murid Dalam Mengikuti Program
Parenting School dan Peningkatan Prestasi Siswa Kelas 1V B di SDIT Salman
Al Farisi 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta”.? Penelitian ini betujuan untuk
mengetahui penerapan program parenting, implikasi partisipasi wali murid
dalam mengikuti program parenting school dengan peningkatan prestasi siswa
kelas IV B di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Saman Al Farisi 2
Ngemplak Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan program parenting school serta partisipasi aktif wali murid kelas 1V
B dalam mengikuti program tersebut telah berjalan hampir 6 tahun ini, ternyata
mampu meningkatkan prestasi belgjar siswa serta menambah kreativitas siswa
dalam proses pembelgjaran di kelas dan lebih mengembangkan kemampuan
siswa dalam memahami materi-materi yang diberikan oleh sekolah dengan
beberapa upaya antara lain bimbingan belgjar, menyediakan fasilitas belgar,
melakukan penjagaan terhadap kesehatan anak, mengawasi lingkungan

pergaulan anak, melakukan kerjasama dengan guru-guru di sekolah.

°® Anindya Azizeh Rahma, Partisipass Wali Murid Dalam Mengikuti Program
Parenting School dan Peningkatan Prestas Sswa Kelas IV B di SDIT Salman Al Farisi 2
Ngemplak Seman Yogyakarta, skripsi (Y ogyakarta: Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan , UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015).



Ketiga, skripsi dengan metode kualitatif yang ditulis oleh Alex
Miftakhullah, 2002, “Partisipass dan Motivasi Petani Tambak Dalam
Mengikuti Pengajian Hari Senin di Desa Tambak Bulusan”.® Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang partisipasi petani tambak dalam
mengikuti pengagjian hari Senin di desa Tambak Bulusan Kecamatan Karang
Tengah Kabupaten Demak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipasi petani tambak dalam mengikuti penggjian hari Senin tergolong
cukup baik dimana secara fisk dan non fislk mereka ikut berpartisipasi.
Motivasi petani tambak dalam mengikiti pengajian dipengaruhi oleh faktor
sosial, ekonomi, dan faktor agama.

Keempat, skripsi dengan metode kualitatif yang ditulis oleh Pramudhya
Tyaswuri, 2010, “Implementasi Life Skills Pelatihan Keterampilan
Pertukangan Kayu Bagi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Yogyakarta™ Pendlitian ini betujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pelatihan keterampilan pertukangan kayu bagi warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas [IA Yogyakarta dan mengetahui kendala dalam
pelaksanaan pelatihan keterampilan pertukangan kayu bagi warga binaan di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pelaksanaan pelatihan keterampilan pertukangan kayu meliputi,

interaksi antara warga binaan dengan instruktur, baik dengan adanya saling

0 Alex Miftakhullah, Partisipasi dan Motivasi Petani Tambak Dalam Mengikuti
Pengajian Hari Senin DI Desa Tambak Bulusan, Skripsi (Y ogyakarta: Pengembangan Masyarakat
I|slam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2002).

1 Pramudhya Tyaswuri, Implementasi Life Skills Pelatihan Keterampilan Pertukangan
Kayu Bagi Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Yogyakarta, Skripsi (Y ogyakarta:
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Y ogyakarta, 2010).
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komunikasi dalam proses pembelgaran, instruktur sebagai motivator dan
partner, instruktur berasal dari pembina Lembaga Pemasyarakatan dan BLK
Kota Yogyakarta, fasilitas pelatihan keterampilan yang digunakan sangatlah
lengkap, materi pelatihan hanya berupa latihan kerja yang |ebih mengutamakan
kemajuan fisik meliputi teori umum dan teori teknis pertukangan kayu, strategi
pembelgjaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada
pendidik karena perencanaan proses pembelgaran dilakukan oleh instruktur
tanpa menggunakan pendekatan andragogi (ilmu dan seni membantu orang
dewasa belgjar), metode pembelgaran melalui ceramah tanya jawab dan
praktik lapangan, evaluasi pelatihan keterampilan pertukangan kayu melalui tes
individu dan tes kelompok serta memperkerjakan peserta pelatihan di bengkel
kerja Lembaga Pemasyarakatan sebagai tindak lanjut pelaksanaan pelatihan.
Sedangkan faktor yang menghambat yaitu warga binaan mempunyai sifat yang
mudah tersinggung sehingga pada proses pembelgaran sering terjadi
perselishan antar warga binaan, cara mengatasi hambatan tersebut dapat
dilakukan pada metode pembelgaran yaitu dalam pelaksanaan metode praktek
antara peserta yang satu dengan peserta pelatihan yang lain dilakukan di ruang
terpisah dan pengawasan lebih ditingkatkan.

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka diatas, yang membedakan
dengan pendliti lakukan adalah perbedaan waktu dan sasaran penelitian. Dari
hasil tinjauan diatas belum ditemukan secara khusus membahas tentang
partisipasi warga binaan terhadap program bimbingan kerja di Lembaga

Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta. Peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Yogyakarta dikarenakan
Lembaga Pemasyarakatan memberikan pelatihan serta penggjaran dalam
bidang keterampilan kerja, hal tersebut sesuai dengan fokus penelitian yang
akan dikaji. Berdasarkan beberapa alasan tersebut peneliti tertarik untuk

mel akukan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Y ogyakarta.

E. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang War ga Binaan Pemasyar akatan

a Warga Binaan Pemasyarakatan

Warga mengandung arti peserta, anggota atau warga dari suatu
organisasi atau perkumpulan. Sedangkan pembinaan merupakan segala
usaha dan ikhtiar yang berhubungan dengan perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian segala sesuatu secara teratur dan
terarah.'?

“Pemasyarakatan berarti kebijaksanaan dalam perlakuan terhadap

warga binaan yang bersifat mengayomi masyarakat dari gangguan

kejahatan sekaligus mengayomi para warga binaan yang “tersesat
jalan” dan memberi bekal hidup bagi warga binaan setelah
kembali kedalam masyarakat.”*®

Berdasarkan pengertian diatas, warga binaan pemasyarakatan
dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang diberikan pembinaan
agar mereka dapat hidup teratur dan terarah. Warga binaan
pemasyarakatan mempunyai hak-hak yang harus dilindungi oleh hukum.

Beberapa hal yang dimaksud adalah, hak untuk hidup, kebebasan dalam

53.

12 Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra), him.

3 Soedjono Dirdjosisworo, Sejarah dan Azas-Azaz Penologi (Pemasyarakatan),

(Bandung: Armico), him. 199.
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berpikir, kebebasan dalam beragama, untuk diakui sebagai pribadi,
persamaan dihadapan hukum, untuk tidak disiksa, untuk tidak
diperbudak, dan untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku
surut. Warga binaan pemasyarakatan terdiri dari tiga kategori, pertama
adalah warga binaan pemasyarakatan yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. Kedua adalah anak didik
pemasyarakatan yang berdasarkan putusan pengadilan menjaani pidana
di Lembaga Pemasyarakatan Anak paling lama sampa berumur 18
tahun. Dan Ketiga adalah klien pemasyarakatan yang berada dalam Balai
Pemasyarakatan (Bapas).™

Sistem pemasyarakatan berfungsi untuk menyiapkan warga
binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan
masyarakat, sehingga warga binaan dapat berperan kembali sebagai
anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. Daam
pembinaan warga binaan dilakukan penggolongan atas dasar beberapa
poin-poin penting, antara lain, umur, jenis kelamin, lama pidana yang
dijatuhkan, jenis kejahatan, dan kriterialainnya.

Pembinaan terhadap warga binaan merupakan salah satu hal wajib
yang harus dijalankan oleh Lembaga Pemasyarakatan. Pembinaan
terhadap warga binaan dilaksanakan dilapangan oleh para petugas
Lembaga Pemasyarakatan yang sudah ditentukan tugasnya ditempat

masing-masing. Pembinaan dalam sistem pemasyarakatan dapat pula

¥ Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
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dilaksanakan melalui kerjasama dengan instansi atau lembaga yang
terkait yaitu seperti kementerian agama, dinas pendidikan, balai
pemasyarakatan, dinas sosial, kementerian tenaga kerja serta organisasi
masyarakat lainnya. Selain itu pelaksanaan pembinaan terhadap warga
binaan di Lembaga Pemasyarakatan dilaksanakan oleh para petugas
Lembaga itu sendiri, sementara untuk pembinaan di luar Lembaga
Pemasyarakatan dilaksanakan oleh petugas Balai Pemasyarakatan
(Bapas).

Pembinaan terhadap warga binaan pemasyaraktan di Lembaga
Pemasyarakatan terbagi kedalam beberapa bentuk. Sebagaimana yang
dituangkan dalam keputusan menteri, Pola Pembinaan Warga Binaan
atau Tahanan dapat diberikan kedalam beberapa bentuk, sebagai
berikut:™
1) Bimbingan Kemandirian

Kemandirian seseorang terlihat pada waktu orang tersebut
menghadapi masalah. Bila masalah itu dapat diselesaikan sendiri
tanpa meminta bantuan dari orang lain dan akan bertanggung jawab
terhadap segala keputusan yang telah diambil melaui berbagai
pertimbangan maka hal ini menunjukkan bahwa orang tersebut

mampu untuk mandiri.*®

15 K eputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M. 02-PK.04-01 tahun
1990 Tentang Pembinaan Terhadap Narapidana.

16 Kartono, Kartini, Bimbingan dan dasar-dasar pelaksanaannya teknik bimbingan
praktis, (Jakarta: Rajawali, 1985), him. 21.
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Kemandirian adalah keadaan seseorang yang dapat berdiri
sendiri yang tumbuh dan berkembang karena disiplin dan komitmen
sehingga dapat menentukan diri sendiri yang dinyatakan dalam
tindakan dan perilaku yang dapat dinilai.'’ Kemandirian secara
psikologis yaitu keadaan seseorang yang dalam kehidupannya mampu
memutuskan dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan dari orang lain.
Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang
berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang
dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam segi manfaat atau
keuntungannya, maupun segi negatif dan kerugian yang akan
dialaminya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka bimbingan
kemandirian dapat diartikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada
seseorang atau kelompok agar mereka dapat displin dalam hidup dan
ketika mereka menghadapi permasalahan maka dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan balk walau hanya sendiri. Penilaian
terhadap bimbingan kemandirian bisa dilihat dari kedisiplinan
seseorang saat mereka bekerja ataupun beribadah. Kemandirian dalam
bekerja akan terlihat ketika seseorang mampu mengerjakan pekerjaan
dengan baik walaupun hanya dikerjakan sendiri. Sedangkan
kemandirian dalam beribadah akan terlihat ketika waktu beribadah

datang, maka seseorang akan bergegas menuju tempat ibadah.

7 pengertian Kemandirian, http://pengertian-pengertian-
info.blogspot.co.id/2015/09/pengertian-kemandirian-menurut-ahli.html, diakses 21 April 2016.
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2) Bimbingan Keterampilan

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu
atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.’®
Bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur dan
sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya
dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada
akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman yang dapat memberikan
sumbangan yang berarti pada masyarakat.*®

Kata keterampilan berawa dari kata terampil yaitu cakap
dalam menyel esaikan tugas, mampu dan cekatan. Keterampilan adalah
kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema kehidupan,
kemudian secara proaktif dan kreatif, akan mencari dan menemukan
solusi untuk mengatasinya permasalahan yang ada. Kecakapan hidup
adalah kemampuan, kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan
oleh seseorang untuk menjalani kehidupan dengan baik dan bahagia.®
Keterampilan pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan
dilatih untuk menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau

menguasai dari salah satu bidang keterampilan yang ada.

'8 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Studi dan karir), (Y ogyakarta:
Andi Offset, 2004), him. 5.

19 Prayitno dan Erman Amti, Dasar — dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Buku Pendidikan Nasional dan Kebudayaan dan Renika Cipta, 1999), him. 94.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembianaan Pengembangan dan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia edisi kell, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 1044.
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Untuk mengetahui keterampilan seseorang, maka perlu
diadakan pengamatan. Setelah mendapat penelusuran terhadap bakat
yang dimiliki oleh orang tersebut, maka bakat tersebut akan disalurkan
dan dikembangkan atas kecakapan alami yang dimiliki, misalnya
melukis, mengukir dan lain-lain yang tentunya disesuaikan dengan
kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki. Bimbingan keterampilan
hendaknya dapat diarahkan kepada jenis-jenis keterampilan yang
nantinya dapat bermanfaat di masyarakat dan dapat dikembangkan
lebih lanjut. Macam-macam bimbingan keterampilan yang dapat
diberikan antara lain seperti, pertukangan kayu, ayaman, las, sablon,
laundry, menjahit, handycraft (kerginan tangan), kergjinan bambu,
pertanian, peternakan, alat-alat rumah tangga, pembuatan sepatu, ikat
pinggang dan pembuatan tas.

2. Tinjauan Tentang Partisipas
a Pengertian Partisipas
“Partisipas mempunyai arti keikutsertaan, pengambilan bagian
(didalamnya), peran serta, penggabungan diri, (menjadi peserta).”*
Secara formal, partisipasi adalah turut sertanya seseorang, baik secara
mental maupun emosiona untuk memberikan sumbangan kepada proses
pengambilan keputusan mengenai persoalan dimana keterlibatan pribadi

yang bersangkutan melaksanakan tanggung jawab untuk melakukanya.??

2 M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer, (Yogyakarta: Arkol, 1994), him. 572.

2 ot.Rodliyah, Partisipass Masyarakat Dalam Pengambilan Keputusan dan
Perencanaan di Sekolah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013) him. 30.
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Dengan melihat pengertian diatas maka partisipasi dapat diartikan
sebagal kelkutsertaan seseorang baik itu secara fiskk maupun non fisik
daam memberikan manfaat bagi individu atau kelompok dalam
mencapal tujuan tertentu. Adapun keterlibatan seseorang dalam suatu
proses dapat berupa, kerlibatan fisik seseorang dalam melaksanakan atau
mengerjakan program yang sedang berjalan, serta keterlibatan non fisik
dimana keikutsertaan seseorang dalam memberikan sumbangan baik
berupa uang maupun barang untuk kelancaran kegiatan.

Dalam penjelasan ini partisipasi adalah suatu tujuan dalam dirinya
sendiri. Artinya partisipasi mengaktifkan ide hak asas manusia untuk
berpartisipasi dalam sebuah kegiatan. Sebagai suatu proses dalam
pengembangan diri, partisipas berkaitan dengan hak asasi manusia.

. Bentuk Partisipasi

Bentuk partisipasi ialah sumbangan yang diberikan seseorang,
kelompok atau masyarakat yang berpartisipasi dalam suatu kegiatan,
diantaranya sebagai berikut:

1) Partisipasi buah pikiran, diberikan partisipan dalam pertemuan.
Kehadiran seseorang dalam pertemuan akan mempengaruhi
masyarakat lain agar dapat ikut serta dalam memberikan sumbangsih
pemikiran.

2) Partisipasi tenaga, diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan untuk

perbaikan atau pembangunan.
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3) Partisipasi harta benda, diberikan orang dalam berbagai kegiatan
untuk perbaikan serta pertolongan bagi orang lain dengan memberikan
makanan atau minuman seadanya tanpa ada timbal balik (jasa).”

4) Partisipasi keterampilan dan kemahiran, diberikan seseorang untuk
mendorong aneka ragam bentuk usaha dan industri bagi yang
memiliki keahlian agar dapat mendongkrak kaum muda dalam
berwirausaha untuk menciptakan lapanngan kerja.

5) Partisipasi sosia, diberikan orang sebagai tanda keguyuban, misalnya
turut arisan, koperasi, layad, kondangan dan sebagainya.

6) Partisipasi dalam bentuk memperhatikan dan memberikan tanggapan
terhadap informasi balk dengan maksud menerima, mentaati,
memenuhi, melaksanakan, ataupun mengiayakan.

c. Indikator Partisipasi

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat dijadikan sebagai
pedoman atau acuan dalam penyusun aat penilaian.?* Indikator adalah
variabel yang digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau kemungkinan
dilakukan pengukuran terhadap perubahan yang terjadi dari waktu ke
waktu. Indikator tidak selalu menjelaskan keadaan secara keseluruhan

tetapi hanya memberi petunjuk atau indikasi tentang suatu pendugaan.

% Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, Model dan
Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniara, 2008), him. 103.

# Badan Standar Nasional Pendidikan, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, (Jakarta, 2006), him. 15.
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Adapun Indikator-indikator kualitatif dari partisipasi mencakup:
1) Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang hal-hal seperti keuangan
dan manajemen proyek.
2) Keinginan masyarakat untuk terlibat dalam pembuatan keputusan.
3) Peningkatan kemampuan dari mereka yang berpartisipasi dalam
mengubah keputusan menjadi aksi.
4) Meningkatnya jangkauan partispan melebihi  proyek untuk
mewakilinya dalam organisasi-organisasi lain.
5) Pemimpin-pemimpin yang muncul dari masyarakat.
6) Meningkatnya jaringan dengan proyek-proyek, masyarakat dan
organisasi lain.®
d. Motif Partisipasi
Seseorang melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan tertentu
karena adanya motif-motif yang menggerakkannya. Begitu juga ketika
seseorang berpartispasi dalam suatu program karena dilandasi oleh motif-
motif tertentu, termasuk juga untuk berpartisipasi meskipun kegiatan atau
partisipasinya itu tidak akan menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu,
usaha untuk meningkatkan partisipasi berarti pula usaha memberikan
kesempatan kepada setiap warga, yaitu kesempatan dimana warga untuk
mengekspresikan dirinya dan menyatakan aspirasinya serta keleluasaan
untuk mengalokasikan sumber daya yang tersedia. Beberapa motif

partisipasi sebagai berikut:

% Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan
Masyarakat Di Era Globalisasi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 332.
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1D Motif sosia yakni untuk memperoleh status sosia dan untuk

menghindarkan dari terkena pengendalian sosial. Orang akan dengan
suka hati berpartisipasi dalam kegiatan manakala keikutsertaannya itu
akan membawa dampak meningkatnya status sosialnya. Pada sis
negatif orang akan terpaksa berpartisipasi dalam satu kegiatan karena
takut terkena sanksi sosial. Motif semacam ini dikendalikan oleh
norma-norma sosial yang masih kuat di dalam warga binaan, terutama

yang masih bersifat paguyuban.

2) Motif keagamaan didasarkan atas dasar kepercayaan kepada kekuatan

yang ada di luar manusia (Tuhan, sesuatu yang ghaib, supernatural).
Agama sebagai ideoligi sosial yang mempunyai berbagai macam
fungs bagi pemeluknya yaitu fungs inspiratif, normatif, integratif,
identifikatif, dan motivatif. Melalui aktualisasi fungsi agama dapat

meningkatkan partisipasi warga binaan.?

3) Motif ekonomi, laba (profit) adalah motif ekonomi yang dapat dan

bahkan seringkali efektif mendorong orang mengambil keputusan
untuk ikut berpartisipasi di dalam kegiatan kerja. Dalam konteks
partisipasi, masalah yang dihadapi adalah bagaimana cara meyakinkan
seseorang agar ikut berpartisipasi dalam suatu kegiatan, sehingga
pengalaman kerja mereka akan bertambah.?” Dengan menggunakan

tatanalar ekonomi ini orang akan memutuskan berpartisipasi (dalam

% Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, Model dan

Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniara, 2008), him. 106.

him. 214.

%" Loekman Soetrisno, Menuju Masyarakat Partisipatif, (Y ogyakarta: Kanisius, 1995),
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suatu kegiatan) manakala kegiatan-kegiatan itu dapat menghasilkan
manfaat atau keuntungan bagi dirinya atau bagi kelompoknya. Motif
ekonomi juga diartikan sebagai keinginan atau tindakan yang
dilakukan manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Usaha manusia dalam melakukan tindakan ekonomi
tersebut bermacam-macam, akibatnya motif ekonomi yang melatar
bel akanginya pun juga bermacam-macam.

4) Motif politik adalah kekuasaan, ketika partisipas warga akan
ditentukan oleh besar kecilnya kekuasaan yang dapat diperoleh dari
partisipasinya di dalam berbaga kegiatan yang dilakukan. Makin
besar kekuasaan yang mungkin diperoleh dari keterlibatannya di
dalam kegiatan, maka makin kuat pula untuk ikut berpartisipasi.

F. Metode Penelitian
“Metode penelitian merupakan rangkaian cara untuk kegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asums dasar, pandangan filosofis,
ideologis, pertanyaan, serta isu-isu yang dihadapi.””?® Berdasarkan hal tersebut
terdapat ada empat kunci yang harus diperhatikan dalam metode penelitian
yaitu: ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Secara ilmiah berarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan

sistematis.?®

% Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010) him 52.

# sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), him 3.
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1. Jenis Pendlitian
Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipas warga
binaan terhadap bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Y ogyakarta.

2. Lokas Pendlitian
Lokas yang dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah Lembaga
Pemasyarakatan Klas I|A Y ogyakarta. Lembaga Pemasyarakatan terletak di
Jalan Tamansiswa No. 6, Kelurahan Gunung Ketur, Daerah Istimewa
Y ogyakarta, Indonesia.

3. Subjek dan Objek penelitian
Metode penentuan subjek adalah metode penentuan sumber data®
Sedangkan subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu
yang memiliki data mengenai variabel yang diteliti.* Dengan kata lain
dalam penelitian kualitatif ini, subjek penelitan disebut dengan narasumber.
Adapun subjek penelitian yang diambil adalah Petugas Kegiatan Kerja dan
Warga Binaan Pemasyarakatan yang bekerja di bimbingan kerja Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi objek
penelitianya adalah partisipas warga binaan dalam bimbingan kerja itu

sendiri.

% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him 172.

3 gyaifudin Anwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him 34.
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“Penelitian menggunakan teknik Purposisive Sampling. Purposisive
sampling adalah teknik menentukan sampel dengan mempertimbangkan
alasan tertentu.””* Peneliti menentukan sampel dengan memilih 2 petugas
bimbingan kerja dan 4 warga binaan pemasyarakatan. Peneliti memilih 2
petugas karena mereka yang berada dilapangan, Sedangkan peneliti memilih
keempat warga binaan dengan berdasarkan lamanya mereka mengikuti
bimbingan kerja dan berdasarkan keahlian mereka dalam bimbingan kerja.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah proses pendlitian, maka penelitian ini
menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk memperoleh data
yang diperlukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:

a Observas
Dalam penelitian kualitatif sering menggunakan teknik pengumpulan
data dengan cara observas partisipasif. Teknik pengumpulan data ini
digunakan untuk melihat secara langsung obyek penelitian. Teknik
observas ini digunakan peneliti untuk mengamati dan melihat langsung
partisipasi warga binaan di dalam bimbingan kerja terutama dalam
bimbingan kerja sablon, jahit, pertukangan kayu dan anyaman plastik.
Dengan teknik ini peneliti dapat melihat secara langsung kegiatan warga
binaan di dalam program bimbingan kerja dari awal warga binaan datang

ke bimbingan kerja hingga mereka selesai mengikuti bimbingan kerja.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), him 300.
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b. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam skripsi ini adalah teknik
wawancara mendalam, dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara
tanya jawab yang sistematis dengan berlandaskan pada tujuan penelitian.
Teknik ini merupakan cara pengumpulan data dengan tanya jawab
langsung yang terdiri dari dua orang atau lebih antara peneliti dengan
subyek penelitian yang telah ditentukan.®®

Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan data terkait
dengan partisipasi apa sgja yang warga binaan berikan selama mengikuti
program bimbingan kerja. Selanjutnya peneliti akan mendapatkan data
terkait motif apa sga yang melatarbelakangi warga binaan dalam
mengikuti program bimbingan kerja. Hal ini dilakukan dengan cara
menemui secara langsung kedua petugas dan keempat warga binaan yang

mengikuti program bimbingan kerja.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam menelusuri
data histori.** Metode dokumentasi juga bisa diartikan sebagai kegiatan
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, dan sebagainya. Metode ini digunakan peneliti untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan kelembagaan, kepegawain,

sertawarga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas [1A Y ogyakarta.

him 4.

¥ sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),

% Burhan Bungin, Pendlitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakn Publik dan

Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him 121.
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5. Metode Andlisis Data

Metode analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan
dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelgjari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Dengan demikian model analisis yang akan digunakan mengacu
pada model yang dikembangkan oleh Miles Hubermant, yang terkenal
dengan model analisis interaktif yang terdiri dari:®

a. Pengumpulan data, pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

b. Reduks data, mengelola kembali data yang masih kasar yang diperoleh
dari lapangan. Kemudian dipilah dan digolongkan antara yang penting
dan yang tidak penting.

c. Penygjian data, pada proses ini pendliti lakukan ketika penyusunan bab
I11. Pada bab ini peneliti menyajikan beberapa pernyataan informan yang
sudah dipilah secara runtut agar dipahami oleh pembaca.

d. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini dilakukan pengukuran alur sebab
akibat, menentukan kategori dari hasil penelitian. Proses ini dilakukan
pada bab IV, sebagai jawaban dari rumusan masalah.

6. Uji Keabsahan Data
Cara yang digunakan untuk memperoleh kredibilitas atau dergjat

kepercayaan data. Hal ini penting dilakukan untuk membuktikan keaslian

® Moleong J, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 248.
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data dan membangun cara memperol eh kredibilitas dan tingkat kepercayaan.
Maka penelitian ini menggunakan Triangulas dengan memanfaatkan teknik
pemeriksaan melalui penggunaan sumber, metode, dan teori.*®* Dalam
penelitian ini, peneliti membandingkan data hasil wawancara dengan
observas yang sudah dilakukan. Peneliti membandingkan hasil wawancara
yang didapat dari petugas dan wawancara yang didapat dari warga binaan
pemasyarakatan dengan observasi yang telah peneliti lakukan demi menguji
keabsahan data yang ada.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum terkait dengan penelitian ini,
peneliti membagi kedalam empat bab dengan tujuan agar mempermudah
proses pembahasan dan pemahaman. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab |, pertama beris pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, kajian pustaka,
kerangkateori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1, kedua berisi gambaran umum Lembaga Pemasyarakatan Klas
1A Yogyakarta, yang meliputi sgarah, letak geografis, visi, misi dan tujuan
Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Y ogyakarta serta Bimbingan Kerja.

Bab 11, ketiga berisi tentang pembahasan partisipasi warga binaan
terhadap bimbingan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas [1A Y ogyakarta.

Bab 1V, keempat adalah penutup, sebagai hasil akhir dari penelitian

yang berisi saran serta keseimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 191.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Partisipasi warga binaan terhadap program bimbingan kerja di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta diwujudkan dalam bentuk,
sumbangan ide tentang keterampilan baru yang diberikan warga binaan
kepada petugas, sumbangan tenaga yang diberikan warga binaan untuk
menunjang produksi, edukasi yang diberikan warga binaan lama kepada
warga binaan baru, keguyupan warga binaan dalam tolong-menolong
ketika ada anggota lain yang sakit atau kesusahan dan keaktifan warga
binaan dalam memperhatikan dan memberi tanggapan terhadap pelatihan
keterampilan kerja yang diberikan. Sedangkan indikator partisipasi warga
binaan dapat dilihat dari warga binaan yang sebelumnya hanya
berpartisipasi sgja, karena mereka giat mendalami keterampilan kerja yang
diikuti, akhirnya mereka mampu menguasai keterampilan yang dipelgari.

2. Motif warga binaan dalam program bimbingan kerja di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIA Yogyakarta adalah karena kebutuhan dalam
belgjar dan diakui status sosialnya, sedangkan motif ekonomi tidak begitu

mempengaruhi warga binaan dalam mengikuti program bimbingan kerja.



B. Saran
Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan diatas, maka saran dari
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja

a. Sebaiknya jenis bimbingan kerja yang ada ditambah dengan bimbingan
kerja baru, agar warga binaan yang berpartisipasi dalam kegiatan
bimbingan kerja akan |ebih banyak.

b. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk keperluan kegiatan kerja
baik dari sarana untuk petugas bimbingan kerja maupun untuk warga
binaan diharapkan untuk dilengkapi, agar program bimbingan kerja
dapat menjadi lebih baik.

c. Pemasaran hasil produks sebaiknya dapat diperluas, jangan hanya
ditempat-tempat terdekat sgja, tetapi dapat merambah ke pasar-pasar
tradisional maupun modern lainnya yang ada di Kota Yogyakarta
maupun luar Y ogyakarta.

2. Saran Untuk Pendliti Selanjutnya

a. Penditi yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi, sehingga hasil
penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat memperoleh ilmu
pengetahuan yang baru.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
bagi peneliti selanjutnya terutama bagi peneliti dalam program IImu

K esgjahteraansosial.
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LAMPIRAN WAWANCARA DI BIMBINGAN KERJA LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KLAS IIA YOGYAKARTA

A. PERTANYAAN UNTUK PETUGAS

1.

9.

Bagaimana pelaksanaan bimbingan kemandirian bagi warga binaan di
program bimbingan kerja?

. Bagaimana pelakasanaan bimbingan keterampilan bagi warga binaan di

program bimbingan kerja?
Apa saja bimbingan keterampilan yang ada di program bimbingan kerja?

Adakah partisipasi sumbangan ide yang diberikan warga binaan dalam
bimbingan kerja?

Bagaimana partisipasi tenaga yang diberikan warga binaan ke program
bimbingan kerja?

Adakah pengaruh warga binaan lama terhadap warga binaan baru?

. Bagaimanakah partisipasi sosial yang diberikan warga binaan dalam

program bimbingan kerja?

Adakah perhatian dan tanggapan yang diberikan warga binaan dalam
program bimbingan kerja?

Bagaimana motif sosial warga binaan dalam bimbingan kerja?

10. Apakah motif ekonomi melatarbelakangi warga binaan dalam mengikuti

bimbingan kerja?

11. Bagaimana penentuan warga binaan mengikuti bimbingan keterampilan,

memilih apakah dipilihkan?

12. Output apa saja yang didapat warga binaan setelah mengikuti bimbingan

kerja?

13. Berapa jumlah warga binaaan yang mengikuti bimbingan kerja?

14. Adakah sanksi untuk warga binaaan yang tidak mengikuti bimbingan

kerja?

15. Apakah tujuan program bimbingan kerja?



B. PERTANYAAN UNTUK WARGA BINAAN

1.

Data pribadi: nama panggilan/inisial, agama, umur, alamat, jenis
pelanggaran yang dilakukan?

. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kemandirian yang diberikan petugas

bagi warga binaan?

Bagaimana pelakasanaan bimbingan keterampilan yang diberikan petugas
bagi warga binaan?

Apa saja bimbingan keterampilan yang diberikan petugas bagi warga
binaan?

Apakah petugas membolehkan warga binaan untuk memberikan sumbangan
ide bagi kemajuan bimbingan kerja?

Adakah pengaruh warga binaan lama terhadap warga binaan baru?

. Bagaimana partisipasi tenaga yang diberikan warga binaan ke program

bimbingan kerja?

Adakah partisipasi sosial yang diberikan warga binaan ke dalam program
bimbingan kerja?

. Adakah perhatian dan tanggapan yang diberikan warga binaan dalam

program bimbingan kerja?

10. Bagaimana motif sosial warga binaan dalam bimbingan kerja?

11. Motif apa saja yang melatarbelakangi warga binaan dalam bimbingan

kerja?

12. Bagaimana penentuan warga binaan mengikuti bimbingan keterampilan,

memilih apakah dipilihkan?

13. Output apa saja yang didapat warga binaan setelah mengikuti bimbingan

kerja?

14. Berapa jumlah warga binaaan yang mengikuti bimbingan kerja?

15. Adakah sanksi untuk warga binaaan yang tidak mengikuti bimbingan

kerja?



LAMPIRAN FOTO PENELITIAN DI BIMBINGAN KERJA LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KLAS I1A YOGYAKARTA

A. BIMBINGAN KERJA BAGIAN PERTANIAN

41?/ s <

B. BIMBINGAN KERJA BAGIAN HANDYCRAFT (KERAJINAN)




C. BIMBINGAN KERJA BAGIAN ANYAM PLASTIK
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E. ABSENSI PROGRAM BIMBINGAN KERJA
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. ca Al-Qur'an yang diselenggarakan oleh Laboratorium Agama
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 13 Juni 2014

Dr. Sriharini, .
NIP. 1971052¢ 199703 2 001
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
| ]if ] PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.995/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama . Argo Try Anggono Putro
Tempat, dan Tanggal Lahir : Wonosobo, 04 November 1991
Nomor Induk Mahasiswa ;12250105

Fakultas . Dakwah dan Kemunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi : Hargorejo
Kecamatan : Kokap
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,27 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munaqasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

Fatimah, M.A., .
NIP. : 19651114 199203 2 001




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1L.4/PM.03.2/2.25.8.18307/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Argo Try Anggono Putro
Date of Birth : November 04, 1991
Sex : Male

took Test of English Competence (TOEC) held on April 20, 2016 by Center

for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 42

Reading Comprehension

Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, April 20, 2016
Director,

: Rl Widodo, S.Ag., M.Ag.
+ 19680915 199803 1 005
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operator2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat

SURAT KETERANGAN IJIN
070 /Reg / VI35/6/2016

: WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DD.I/PN.01.1/1178/2016
: 31 MEI 2016 Perihal : |JIN PENELITIAN / RISET

: 1, Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian
Dalam Negeri dan Pemerintah Caerah;

3, Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

4, Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/fpengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : ARGO TRY ANGGONO PUTRO NIP/NIM : 12250105/IKS

Alamat * FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, ILMU KESEJAHTERAAN SOS!AL, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul - PARTISIPASI WARGA BINAAN TERHADAP PROGRAM BIMBINGAN KERJA (BIMKER) LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS Il A YOGYAKARTA

Lokasi - PEMASYARAKATAN KELAS Il AYOGYAKARTA

Waktu : 01 JUNI 2016 sid 01 SEPTEMBER 2016

Dengan Ketentuan E ]

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang.jogjaprov.qo.id dan

menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi;
3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.go.id;

Tembusan:

1 GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN})

- ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada Tanggal 01 JUNI 2016
An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pengembangan

Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan
TAH
/' éf‘:}”‘/'n .
Ty
{{ *[ BIRCADM.

PEMBANGUNAL

2 KA. KANWIL KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM DIY

3 LEMBAGA PERMASYARAKATAN (LAPAS) KELAS Il A YOGYAKARTA

4 WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5 YANG BERSANGKUTAN



CURICULUM VITAE

A.DATA PRIBADI

Nama : Argo Try Anggono Putro
Nama Panggilan T Argo
Jenis Kelamin : Laki-Jaki

Tempat dan Tanggal Lahir : Wonosobo, 04 November 1991

Alamat Rumah : Gentan RT. 02 RW. 02 Kec. Kalikajar, Wonosobo
Alamat Yogyakarta : JIn. Jagalan Beji, Pakualaman, Yogyakarta
Agama : Islam

Status ” : Belum Kawin

Handphone : 085729211227

Kewarganeagaraan * : Indonesia

B. PENDIDIKAN FORMAL
» Tamatan SDN 3 Kalikajar, Wonosobo Berijazah
» Tamatan SMP Muhammadiyah Wonosobo  Berijazah
» Tamatan SMA Muhammadiyah Wonosobo  Berijazah
C.RIWAYAT PEKERJAAN

» Operator Warnet Noname, Di Bandung Tahun 2011
» Operator Warnet Gajahmada Online, Di Yogyakarta Tahun 2015

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Hormat Saya,
o,
1

Argo Try Anggono Putro
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